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YENI SAPITRI. C0512053.  2016. Sejarah perkebunan teh goalpara sukabumi 
tahun 1958-1998: studi sewa menyewa tanah dan tenaga kerja perkebunan. 
Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana latar 
belakang kondisi geografis ekologis dan sosial ekonomi wilayahSukabumi? (2) 
bagaimana sistem sewa-menyewa tanah di Perkebunan Teh Goalpara Sukabumi 
tahun 1958-1998? (3)bagaimana sistem perburuhan yang ada di Pabrik Teh 
Goalpara tahun 1959-1998?  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi geografis, ekologis dan 
sosial ekonomi  budaya masyarakat Sukabumidan juga untuk mengetahui sistem 
sewa menyewa tanah dan sistem perburuhan yang terdapat di perkebunan teh 
Goalpara Sukabumi Jawa Barat pada tahun 1958-1998. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi:heuristik, yaitu proses 
pencarian sumber-sumber tertulis maupun lisan. Kritik sumber berupa kritik intern 
dan kritik ekstern.Intepretasi, yaitu fakta-fakta yang terseleksi dirangkai menjadi 
satu kesatuan. Tahap terakhir historiografi, yaitu kumpulan sumber dokumen dan 
lisan yang disajikan dalam bentuk tulisan secara deskriptif.  
Berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber yang sudah terkumpul, 
dapat disimpulkan bahwa Sukabumi merupakan suatu daerah yang cocok untuk 
dijadikan sebagai perkebunan tehdan Perkebunan teh Goalpara merupakan salah 
satu perkebunan terbesar di kabupaten Sukabumi.Sewa tanah yang berlaku di 
perkebunan teh Goalpara adalah pemberian hak erfpacht oleh pihak perkebunan 
kepada masyarakat. Hak erfpacht sendiri merupakan hak turun-temurun selama 75 
tahun dan bisa diperpanjang. Hak erfpacht diberikan dengan beberapa peraturan 
yang sudah disetujui oleh kedua belah pihak. Penerima hak erfpacht tidak dapat 
menjual belikan hak tersebut kepada orang lain. Sewa tersebut digunakan untuk 
memperluas daerah tanam perkebunan. Sistem perburuhan juga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi sebuah perkebunan. Perburuhan yang terdapat di 
perkebunan teh Goalpara dibedakan menjadi dua: karyawan tetap dan karyawan 
harian. Karyawan tetap merupakan staf yang berada dikantor direksi sedangkan 
karyawan harian merupakan buruh petik yang digaji harian atau bulanan dan 
bukan merupakan karyawan tetap. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem sewa yang terdapat di 
Perkebunan teh Goalpara tidak berubah walaupun adanya pergantian nama yang 
terjadi di perkebunan dan juga bergabungnya beberapa perkebunan tidak 
mengakibatkan perubahan sistem sewa karena menurut pihak perkebunan sistem 
sewa tersebut tidak merugikan pihak perkebunan. Perburuhan yang terdapat di 
perkebunan teh Goalpara mengalami beberapa perubahan karena sesuai dengan 
perkembangan perkebunan teh Goalpara setiap tahun dan semakin meningkat 
kualitas buruh dengan berkembangnya peraturan tentang perburuhan. 
  
 





YENI SAPITRI. C0512053. 2016. Goalpara Tea Plantation History from 1958-
1998: study about land-renting and laboring system. Thesis: History 
Departement, Faculty of Cultural Science, Sebelas Maret University, Surakarta. 
The issue that disucssed on this research is: (1) how the background of 
sukabumi’s geographical, ecoligic and social-economic situation? (2) How the 
Goalpara Sukabumi Tea Estate land-rent system between 1958-1998? (3) how is 
the Goalpara Sukabumi Tea estate laboring system between 1959-1998? 
The purposed of this research is to know the background of sukabumi’s 
geographical, ecoligic and social-economic sitiation, also knowing the land-rent 
system and laboring system at Goalpara Tea Estate Sukabumi West Java between 
1959-1998.  This research use the methods of historic research; Heuristics, is a 
searching of wirtten and oral resources procces. Critism of sources , is an internal 
and external critism. Interpretation, is selected facts assembled into a single unit.. 
Last step is Historiography,  which presents in the form of descriptive writing. 
Based on collected resources analysis, can be concluded that Sukabumi is 
a suitable area for a tea plantation, and Goalpara Tea plantations is one of the 
largest estates in the district Sukabumi. Golapara Tea Estate is a one of biggest tea 
plantation in Sukabumi. There are land-rent system between the estate 
management and society also the goverment. A land-rent system that exist in 
Golapara Tea Estate is giving an Erfpacht right from the plantation management 
to the society. Erfpacht right is an hereditary right and lasting for seventy-five 
years and it’s extendable. Erfpacht right given with some regulation that already 
approved by both parties. Erfpacht right receiver can not sell or traded land to 
another party. That land-rent system used for expand the plantation area. Laboring 
system also a factor that influence a plantation work. Laboring sysytem in 
Goalpara Plantation divided into two parts: daily employee and permanent 
employees. Permanent employees is who is in the management office, while daily 
employees is tea leaf picker that pay daily or monthly and not a permanent 
employees. 
Conclusion of this study are rental system contained in the tea plantation 
Goalpara not changed despite the change of nane is happening on the farm and 
also joining some plantations did not result in changes in the system according to 
the plantation leases for the rental system is not detrimental to growers. Labor 
contained in tea plantations Goalpara undergone several changes since according 
to the development of te plantations Goalpara every year and increasing the 
quality of labor with the development of regulation on labor. 
 
Keywords: plantation, land-renting, labor, Sukabumi.  
